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Abstract 

This research aims to analyze multimodal elements in tourist brochures in Bangkalan, Madura, 

focusing on three main destinations: Martajasah Beach, Labuhan Marine Tourism Park, and 

Bangkalan Town Square. Tourist brochures as visual information documents have an important 

role in conveying information about tourist destinations to readers. This research uses a 

descriptive qualitative approach with multimodality analysis to evaluate how visual and textual 

elements work synergistically in tourist brochures. Through the analysis of tourist brochures from 

the three destinations, this research identifies and understands how multimodal elements, such 

as images, text, and graphic design, are used to convey information about each destination. The 

analysis showed that a combination of images, descriptive text and graphic design played an 

important role in conveying comprehensive and clear information about the characteristics and 

features of each destination. An informative brochure is able to provide a detailed and authentic 

description of the destination, as well as assist the reader in understanding and evaluating the 

various aspects of the place on offer. This research is expected to contribute to the development 

of multimodality theory and provide practical solutions in presenting clearer and more 

informative information. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis elemen-elemen multimodal dalam brosur wisata di 

Bangkalan, Madura, dengan fokus pada tiga destinasi utama: Pantai Martajasah, Taman Wisata 

Laut Labuhan, dan Alun-Alun Kota Bangkalan. Brosur wisata sebagai dokumen informasi visual 

memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi mengenai destinasi wisata kepada 

pembaca. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis 

multimodalitas untuk mengevaluasi bagaimana elemen visual dan tekstual bekerja secara sinergis 

dalam brosur wisata. Melalui analisis terhadap brosur wisata dari ketiga destinasi tersebut, 

penelitian ini mengidentifikasi dan memahami cara elemen multimodal, seperti gambar, teks, dan 

desain grafis, digunakan untuk menyampaikan informasi tentang masing-masing destinasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kombinasi gambar, teks deskriptif, dan desain grafis berperan 

penting dalam menyampaikan informasi yang komprehensif dan jelas mengenai karakteristik dan 
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fitur dari setiap destinasi. Brosur yang informatif mampu memberikan gambaran yang mendetail 

dan autentik tentang destinasi tersebut, serta membantu pembaca dalam memahami dan 

mengevaluasi berbagai aspek dari tempat yang ditawarkan. Penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan teori multimodalitas dan memberikan solusi praktis dalam 

penyajian informasi yang lebih jelas dan informatif. 

 

Kata Kunci: Analisis Multimodal, Brosur Wista, Madura. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Wisata merupakan salah satu sektor yang berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya suatu daerah. Dalam konteks global, 

pariwisata telah menjadi industri yang menjanjikan, tidak hanya untuk 

meningkatkan pendapatan daerah, tetapi juga untuk memperkenalkan dan 

melestarikan warisan budaya. Di Bangkalan, Madura, keindahan alam dan 

kekayaan budaya lokal menjadikannya sebagai destinasi wisata yang menarik dan 

strategis. Destinasi-destinasi seperti Pantai Martajasah dan Wisata Laut Labuhan 

menawarkan pesona alam yang menakjubkan, sementara Alun-Alun Kota 

Bangkalan merupakan pusat interaksi sosial dan budaya masyarakat. Seperti yang 

dinyatakan oleh (Cohen, 2016), “Wisata tidak hanya tentang pengalaman pribadi, 

tetapi juga tentang interaksi antara pengunjung dan budaya lokal.” Dengan 

demikian, pengunjung tidak hanya mencari pengalaman rekreasi, tetapi juga 

keterhubungan yang lebih dalam dengan budaya setempat. Dalam konteks ini, 

brosur wisata menjadi salah satu media promosi yang penting. Brosur berfungsi 

tidak hanya sebagai alat informasi, tetapi juga sebagai sarana komunikasi visual 

yang menggabungkan berbagai elemen multimodal, seperti teks, gambar, warna, 

dan desain grafis (Furnama & Rosa, 2020). Ini menjadi kunci dalam menarik 

perhatian dan menciptakan daya tarik bagi wisatawan potensial. 

Analisis multimodalitas menjadi penting dalam memahami bagaimana 

elemen-elemen ini saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap daya tarik brosur 

wisata. Melalui pendekatan ini, kita dapat mengeksplorasi bagaimana berbagai 

mode komunikasi, baik visual maupun tekstual, dapat saling melengkapi untuk 

menyampaikan pesan yang efektif. Menurut (Kress & Leeuwen, 2006), “Analisis 

multimodalitas memungkinkan kita untuk memahami makna yang dihasilkan dari 

interaksi antara berbagai mode komunikasi.” Dalam konteks brosur wisata di 

Bangkalan, khususnya yang mempromosikan objek-objek wisata seperti Pantai 

Martajasah, Wisata Laut Labuhan, dan Alun-Alun Kota Bangkalan. Analisis ini 

dapat membantu kita memahami bagaimana elemen-elemen visual dan naratif 

disusun untuk menarik perhatian wisatawan. Hal ini juga mencakup pemahaman 

tentang bagaimana aspek-aspek budaya lokal ditransmisikan melalui desain dan 

konten brosur, yang bisa menciptakan ikatan emosional dengan pengunjung. 

Brosur tidak hanya menyampaikan informasi mengenai destinasi, tetapi 

juga membangun citra tempat melalui representasi visual dan naratif. Citra yang 

dibangun oleh brosur dapat memengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi 

suatu tempat. (Govers & Go, 2009) menekankan bahwa “Citra suatu tempat dapat 
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dipengaruhi secara signifikan oleh cara informasi disajikan kepada publik.” Dalam 

konteks promosi wisata, penggunaan gambar yang menarik, warna yang mencolok, 

dan teks yang informatif adalah beberapa strategi yang digunakan untuk 

menciptakan daya tarik yang kuat. Selain itu, representasi budaya lokal dan 

keunikan yang ditawarkan oleh masing-masing objek wisata juga menjadi faktor 

penting yang perlu diperhatikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

multimodalitas dalam promosi dapat meningkatkan pemahaman dan minat 

pengunjung terhadap suatu tempat (Kasni & Budiarta, 2021; Meilani & Sriyono, 

2022). Oleh karena itu, dengan memahami elemen-elemen ini secara mendalam, 

kita dapat menggali bagaimana brosur mampu menampilkan nilai-nilai yang ada 

dan menarik minat wisatawan. 

Lebih jauh, brosur dapat berfungsi sebagai jembatan antara informasi dan 

pengalaman yang akan diperoleh wisatawan. Dengan menyajikan informasi yang 

komprehensif dan menarik, brosur mampu mempersiapkan pengunjung untuk 

pengalaman yang lebih memuaskan. Sejalan dengan penelitian oleh (Gupta et al. 

2021) mengenai pengaruh komunikasi visual, hal ini menunjukkan bahwa 

presentasi informasi yang baik tidak hanya menarik perhatian tetapi juga 

membangun ekspektasi yang positif terhadap pengalaman wisata yang akan datang. 

Dengan kata lain, brosur yang dirancang dengan baik dapat menciptakan keinginan 

yang kuat untuk mengunjungi suatu tempat. 

Penelitian terkait multimodal pada brosur wisata yang menggunakan tiga 

bahasa memang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, meskipun 

fokus spesifiknya dapat bervariasi. Misalnya, penelitian oleh (Furnama & Rosa, 

2020) dan (Kasni & Budiarta, 2021) mengkaji penggunaan elemen multimodal 

dalam brosur wisata, tetapi tidak selalu mengkhususkan pada penggunaan lebih dari 

satu bahasa. Di sisi lain, penelitian oleh (Meilani & Sriyono, 2022) juga membahas 

aspek multibahasa dalam konteks promosi wisata, meskipun tidak secara eksklusif 

pada brosur. Oleh karena itu, meskipun ada penelitian yang menyentuh aspek 

multibahasa dalam promosi wisata, fokus pada analisis multimodal dari brosur 

wisata yang menggunakan tiga bahasa secara bersamaan masih dapat dianggap 

sebagai area penelitian yang perlu lebih banyak dieksplorasi. Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya untuk melengkapi penelitian terdahulu dengan 

menambahkan fokus pada konteks lokal Bangkalan, Madura, serta mengidentifikasi 

interaksi spesifik antara elemen-elemen visual dan naratif dalam brosur yang 

berkontribusi terhadap daya tarik destinasi wisata. Selain itu, penting untuk 

mempertimbangkan bagaimana elemen-elemen visual dan tekstual dalam brosur 

dapat memengaruhi persepsi dan sikap pengunjung. Dengan menganalisis elemen-

elemen ini, kita dapat mengevaluasi bagaimana brosur dapat meningkatkan daya 

tarik wisata yang diinginkan. Rumusan masalah ini mengidentifikasi dan 

memahami elemen-elemen multimodal seperti gambar, teks, dan desain grafis yang 

digunakan dalam brosur wisata untuk mempromosikan Pantai Martajasah, Taman 

Wisata Laut Labuhan, dan Alun-Alun Kota Bangkalan. 
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METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

analisis multimodalitas berdasarkan kerangka (Kress & Leeuwen, 2006). Dalam 

konteks ini, analisis multimodalitas digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana 

berbagai elemen komunikasi, termasuk teks, gambar, warna, dan desain grafis, 

bekerja sama dalam brosur wisata untuk membangun makna dan daya tarik. (Kress 

& Leeuwen, 2006) menyatakan, "Semua representasi melibatkan pemilihan dan 

penempatan elemen, yang menghasilkan makna tertentu melalui interaksi antara 

berbagai mode". Sumber data dalam penelitian ini mencakup brosur wisata yang 

dipublikasikan untuk Pantai Martajasah, Wisata Laut Labuhan, dan Alun-Alun 

Kota Bangkalan. 

Data dikumpulkan melalui analisis dokumen, yang memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi elemen-elemen multimodal dalam brosur tersebut. Analisis 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami elemen-elemen multimodal 

seperti gambar, teks, dan desain grafis yang digunakan dalam brosur wisata untuk 

mempromosikan Pantai Martajasah, Taman Wisata Laut Labuhan, dan Alun-Alun 

Kota Bangkalan. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengeksplorasi dan 

mendeskripsikan bagaimana berbagai modalitas berfungsi secara sinergis dalam 

brosur, serta memahami dampaknya terhadap audiens. Pendekatan ini melibatkan 

analisis teks, gambar, tata letak, dan elemen desain untuk mengungkap bagaimana 

makna dibangun dan disampaikan melalui berbagai elemen multimodal. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori dari (Kress & Leeuwen, 

2006) yang terdiri dari tiga cara: (1) Representational Meaning (makna 

representasi), (2) Interpersonal Meaning (makna interpersonal), dan (3) 

Compositional Meaning (makna kompositional). Representational meaning  

(Aspek ini menjelaskan bagaimana tanda dan gambar menyampaikan makna yang 

mencerminkan identitas budaya dan pengalaman sosial (Kress & van Leeuwen, 

2006). Dalam poster wisata, penggunaan gambar alam dan simbol lokal 

memperkuat representasi tempat dan budaya yang ditawarkan.  

Interpersonal meaning fokus pada hubungan antara pembuat teks dan 

audiens (Gee, 2014). Dalam konteks promosi, bahasa akrab dan elemen visual yang 

ceria menciptakan kedekatan emosional, mendorong audiens untuk merasa 

diundang dan tertarik untuk berkunjung. Terakhir, compositional meaning  

berkaitan dengan pengaturan elemen dalam suatu teks (Kress, 2010). Susunan yang 

efektif, seperti penempatan judul yang jelas dan penggunaan warna kontras, 

membantu audiens memahami informasi dan menarik perhatian mereka pada pesan 

utama. Pendekatan ini secara keseluruhan memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk memahami bagaimana makna dalam brosur wisata 

disampaikan dan diterima oleh audiens. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Kress dan van Leeuwen mengidentifikasi tiga jenis makna utama yang dapat 

dieksplorasi dalam analisis teks multimodal: representational meaning, 

interpersonal meaning, dan compositional meaning. Penelitian ini berupaya untuk 

melihat analisis multimodal pada brosur wisata di Bangkalan. Dalam penelitian kali 

ini, peneliti menganalisis 3 brosur wisata, yakni brosur Pantai Martajasah, Wisata 

Laut Labuhan, dan Alun-Alun Kota Bangkalan. Berikut pembahasan dari masing-

masing hasil analisis brosur: 

 

Analisis Multimodal pada Brosur Wisata Pantai Martajasah 

Brosur Wisata Pantai Martajasah merupakan alat promosi yang sangat 

penting untuk menarik pengunjung dengan menyajikan informasi secara menarik 

dan informatif. Melalui analisis multimodal, penulis melihat bagaimana elemen-

elemen seperti gambar, teks, dan desain grafis bekerja sama untuk menyampaikan 

pesan yang kuat. Gambar brosur yang menampilkan keasrian pantai tidak hanya 

menarik perhatian, tetapi juga menciptakan rasa kerinduan untuk berkunjung, 

sementara teks yang menyertainya memberikan informasi tentang aktivitas dan 

fasilitas yang tersedia. Desain grafis, dengan tata letak yang menarik dan 

penggunaan warna yang tepat, membantu audiens mengidentifikasi informasi 

penting dengan cepat. Dengan demikian, brosur ini tidak hanya menonjolkan 

keindahan Pantai Martajasah, tetapi juga menciptakan pengalaman yang 

menyeluruh bagi pengunjung, mendorong mereka untuk merencanakan kunjungan 

ke destinasi yang indah ini. 

 

 
Gambar 1. Brosur Pantai Martajasah 

 

Representational Meaning 

Gambar-gambar yang ditampilkan dalam brosur, seperti keindahan pantai, 

hutan mangrove, dan pintu masuk, mewakili keindahan alam dan potensi rekreasi 

yang ditawarkan. Seperti yang terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Representational Meaning pada Brosur Pantai Martajasah 

 

Ini sejalan dengan pemikiran (Furnama dan Rosa, 2020), yang menekankan 

bahwa gambar dapat memberikan representasi visual yang kuat terhadap 

pengalaman wisata. 

 

 

 
Gambar 3. Representasi Visual pada Brosur Pantai Martajasah 

 

Kata-kata yang digunakan, seperti "sunset", "spot foto", dan "hutan 

mangrove" pada gambar di atas, memperkuat makna visual tersebut dan 

menciptakan gambaran yang jelas mengenai pengalaman yang dapat dinikmati 

pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa teks dan gambar bekerja secara sinergis 

untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang objek wisata.  

 

Interpersonal Meaning 

Aspek interpersonal dalam brosur sangat menonjol melalui penggunaan tata 

letak yang ceria dan bahasa yang inklusif. Font yang digunakan, bersama dengan 

warna-warna cerah, menciptakan suasana yang menyenangkan dan mengundang.  

 

 
Gambar 4. Interpersonal Meaning pada Brosur Pantai Martajasah 

 

Penggunaan tiga bahasa yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan 

Bahasa Madura, menunjukkan upaya untuk menjangkau berbagai audiens, baik 

lokal maupun internasional. Ini menggarisbawahi pandangan (Kasni dan Budiarta, 

2021) tentang pentingnya komunikasi lintas budaya dalam promosi pariwisata. 

Kalimat ajakan yang menggunakan frasa seperti "Let's go to the beach!!!", "Ayo ke 
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pantai!!!", dan "Mayuh mantai!!!" secara langsung mengundang pembaca untuk 

berkunjung, menciptakan rasa keterhubungan dan keterlibatan. 

Selain itu, keberadaan kode QR dalam brosur merupakan elemen yang 

sangat relevan dalam konteks interpersonal. Kode QR ini memberikan kemudahan 

bagi pengunjung untuk menemukan lokasi pantai dengan cepat dan efisien. Dengan 

memindai kode QR, pengunjung dapat langsung mengakses peta atau informasi 

lebih lanjut tentang Pantai Martajasah. 

Hal ini sejalan dengan prinsip multimodalitas yang diungkapkan oleh Kress 

dan van Leeuwen, di mana elemen-elemen dalam komunikasi tidak hanya berfungsi 

untuk menyampaikan informasi tetapi juga untuk membangun interaksi yang lebih 

mendalam dengan audiens. 

 

Compositional Meaning 

 

 
Gambar 5. Compositional Meaning pada Brosur Pantai Martajasah 

 

Dari sudut pandang komposisional, hierarki visual yang jelas terlihat di 

brosur ini. Gambar pantai yang besar dan terletak di tengah menciptakan titik fokus 

utama, menegaskan bahwa pantai adalah daya tarik yang paling penting. Kontras 

antara warna biru laut dan pasir putih tidak hanya menyegarkan tetapi juga menarik 

perhatian, sesuai dengan prinsip yang dijelaskan oleh (Xu, et.al, 2023) bahwa 

penggunaan kontras yang efektif dapat menciptakan titik fokus dalam desain. 

Progresi tata letak teks dari atas ke bawah memberikan kesan teratur dan mudah 

diikuti, yang memudahkan pembaca dalam menyerap informasi. 

 

Analisis Multimodal pada Brosur Taman Wisata Laut Labuhan 

 Dalam analisis multimodal brosur Taman Wisata Laut Labuhan, penulis 

mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen visual dan tekstual bekerja sama untuk 

menciptakan daya tarik yang efektif bagi pengunjung. Brosur ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai media yang menyampaikan 

pengalaman dan keindahan alam secara menyeluruh. Dengan memadukan gambar 

menawan, teks informatif, dan desain yang menarik, brosur ini berusaha 

menggugah minat audiens dan menciptakan kesan positif terhadap destinasi wisata 

yang ditawarkan. Melalui pendekatan ini, kita dapat memahami bagaimana makna 

dibangun dan disampaikan, serta dampaknya terhadap persepsi pengunjung. 



Diskursus: Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia 

Vol. 8, No. 1, April-Juli 2025, pp. 96-110 

p-ISSN: 2615-4935 

e-ISSN: 2615-4943 

 

 

103 
Creative Commons Attribution-NonCommercial-NoDerivatives 4.0 International License  

  
Gambar 6. Brosur Taman Wisata Laut Labuhan 

 

Representational Meaning 

Gambar-gambar yang menghiasi brosur, seperti pantai yang memesona, 

hutan mangrove yang rimbun, dan beragam aktivitas rekreasi, dengan jelas 

merepresentasikan keindahan alam Taman Wisata Laut Labuhan. Elemen visual ini 

menggambarkan tempat yang sempurna untuk bersantai dan menikmati keindahan 

alam terbuka, menarik perhatian pengunjung untuk datang. 

 

 
Gambar 7. Representational Meaning pada Brosur Taman Wisata Laut Labuhan 

 

Teks yang digunakan, seperti "hutan mangrove," "spot foto," dan 

"camping", semakin memperkuat representasi visual dengan memberikan 

gambaran tentang pesona alam serta beragam aktivitas menarik yang dapat 

dilakukan, menciptakan imaji yang komprehensif tentang daya tarik tempat ini. 

Seperti yang diungkapkan oleh (Kress dan van Leeuwen, 2006), "makna 

representasional dalam teks multimodal sangat dipengaruhi oleh bagaimana gambar 

dan teks saling melengkapi." 

 

Interpersonal Meaning 

Tata letak brosur memanfaatkan font yang ceria dan palet warna yang cerah, 

menciptakan atmosfer yang menyenangkan dan mengundang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Interpersonal Meaning pada Brosur Taman Wisata Laut Labuhan 
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Kalimat-kalimat imperatif seperti "Nikmati Liburan Anda di Tempat 

Kami!" dan "Kami Tunggu Kehadiranmu!" (dengan menggunakan 3 bahasa) secara 

langsung mengajak pembaca untuk menjelajahi lokasi ini, membangun hubungan 

yang lebih personal dengan audiens. Kehadiran kode QR menandakan bahwa 

produsen brosur ingin memudahkan pengunjung dalam mengakses informasi lebih 

lanjut. 

Sementara gaya bahasa yang santai dan akrab, seperti "Toreh Tretan!", 

memberikan kesan ramah dan mudah didekati, sehingga menciptakan kedekatan 

antara produsen dan calon pengunjung. Menurut (Furnama dan Rosa, 2020), 

"interaksi antara elemen visual dan teks dapat menciptakan hubungan yang lebih 

intim antara produsen dan konsumen." 

 

Compositional Meaning 

Dalam aspek komposisi, brosur ini menampilkan hierarki yang jelas, dengan 

gambar pantai yang megah ditempatkan di bagian background 2 sisi poster sebagai 

fokus utama, menegaskan bahwa pantai adalah daya tarik unggulan dari Taman 

Wisata Laut Labuhan. Kontras yang dihadirkan antara warna krem yang lembut dan 

pemandangan wisata yang segar tidak hanya menciptakan kesan menyegarkan 

tetapi juga memikat perhatian pembaca. Progresi tata letak teks yang mengalir dari 

atas ke bawah memberikan kesan teratur dan mudah diikuti, sementara pembagian 

ruang menjadi tiga bagian (kiri, tengah, kanan) menyajikan informasi dengan cara 

yang terstruktur dan sistematis, sehingga memudahkan pembaca dalam menyerap 

segala informasi yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan pandangan (Govers & 

Go, 2009) bahwa "struktur visual yang baik dapat meningkatkan daya tarik 

informasi yang disajikan." 

 

Analisis Multimodal pada Brosur Alun-Alun Bangkalan 

Dalam analisis multimodal brosur Alun-Alun Kota Bangkalan, peneliti 

mengeksplorasi bagaimana berbagai elemen, seperti gambar, teks, dan desain, 

saling berinteraksi untuk menarik perhatian pengunjung. Brosur ini tidak hanya 

menampilkan alun-alun sebagai pusat kehidupan masyarakat, tetapi juga 

menciptakan nuansa sosial dan budaya yang kental. Melalui pilihan bahasa yang 

akrab dan visual yang menggugah, brosur ini berupaya mengundang audiens untuk 

merasakan kehangatan dan keunikan lokasi. Analisis ini akan mengungkap 

bagaimana elemen-elemen tersebut berkombinasi dengan baik.  

     

            
            Gambar 9. Brosur Alun-Alun Bangkalan 
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Representational Meaning 

Poster wisata Alun-Alun Bangkalan secara visual merepresentasikan tempat 

ini sebagai lokasi yang asri, hijau, dan penuh aktivitas. Gambar taman yang indah, 

dengan pepohonan rindang dan bunga berwarna-warni, menciptakan suasana yang 

segar dan ramah. 

 

         
Gambar 10. Representational Meaning pada Brosur Alun-Alun Bangkalan 

 

Selain itu, keberadaan pedagang kaki lima yang menawarkan kuliner lokal 

menambah daya tarik, mengundang pengunjung untuk merasakan cita rasa khas 

daerah tersebut. Aktivitas panjat tebing yang ditampilkan juga menggambarkan 

dinamika dan keberagaman pengalaman yang dapat dinikmati oleh pengunjung. 

Semua elemen ini memberikan gambaran jelas tentang pengalaman yang bisa 

didapatkan pengunjung. 

Penggunaan bahasa Madura, seperti "Toreh ka Alun-Alun Bangkalan 

Tretan!" (Mari ke Alun-Alun Bangkalan Kawan), tidak hanya menonjolkan 

keaslian budaya lokal, tetapi juga mengundang kedekatan emosional dengan calon 

pengunjung. Sejalan dengan penelitian oleh Furnama dan Rosa (2020), yang 

menekankan pentingnya representasi budaya dalam promosi wisata melalui 

multimodalitas, poster ini berhasil menunjukkan identitas dan keunikan Bangkalan 

dengan cara yang menarik dan relevan. 

 

Interpersonal Meaning 

Dari sudut pandang interpersonal, poster ini mengajak pembaca dengan 

semangat yang penuh antusiasme. Penggunaan kata "Tretan!" dan "Ayo Kunjungi!" 

secara langsung mengundang pembaca untuk berpartisipasi dalam pengalaman 

yang ditawarkan Alun-Alun Bangkalan. Pesan yang disampaikan terasa akrab dan 

bersahabat, menciptakan kesan bahwa tempat ini adalah milik bersama, yang dapat 

dinikmati oleh siapa saja. Penawaran berbagai aktivitas menarik, seperti berkeliling 

taman, menikmati kuliner, atau mencoba panjat tebing, memperkuat ajakan 

tersebut. Bahasa yang santai dan gambar-gambar ceria menciptakan kesan informal, 

membangun hubungan hangat antara poster dan pembaca. Melalui pendekatan ini, 

poster tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menciptakan koneksi 

emosional yang mendorong tindakan untuk mengunjungi tempat tersebut. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian (Kasni & Budiarta, 2021), yang menyoroti bagaimana 
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bahasa dan visual dalam promosi pariwisata dapat membangun hubungan 

emosional yang kuat, terutama di tengah tantangan seperti pandemi. 

 

Compositional Meaning 

Dari segi komposisi, poster ini menyusun elemen-elemen visual seperti gambar, 

teks, dan logo secara harmonis untuk menarik perhatian pembaca. Penggunaan 

warna-warna cerah dan kontras yang mencolok tidak hanya membuat poster terlihat 

menonjol, tetapi juga menciptakan suasana yang menyenangkan dan energik. 

 

 
Gambar 11. Compositional Meaning pada Brosur Alun-Alun Bangkalan 

 

Judul "Alun-Alun Bangkalan" ditempatkan di posisi yang strategis 

bersamaan dengan gambar di atasnya menunjukkan bahwa ini adalah fokus utama 

poster, yang mengundang rasa ingin tahu lebih lanjut. Keterhubungan antara 

gambar-gambar dan teks saling melengkapi, memberikan informasi yang jelas dan 

menarik tentang Alun-Alun. Komposisi yang efektif ini berkontribusi pada daya 

tarik keseluruhan dari poster, menjadikannya alat promosi yang kuat. Menurut 

(Giannakos & Cukurova, 2023), penggunaan elemen visual dan teks yang harmonis 

adalah kunci dalam menciptakan materi promosi yang efektif. Dalam hal ini, poster 

Alun-Alun Bangkalan berhasil menggabungkan elemen-elemen tersebut untuk 

menarik perhatian dan mengajak pembaca untuk menjelajahi keindahan dan 

aktivitas yang ditawarkan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis multimodal yang dilakukan terhadap brosur wisata 

Pantai Martajasah, Taman Wisata Laut Labuhan, dan Alun-Alun Kota Bangkalan, 

dapat disimpulkan bahwa elemen-elemen multimodal dalam brosur ini secara 

efektif berkontribusi terhadap daya tarik wisatawan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kombinasi antara gambar, teks, dan desain grafis berfungsi tidak hanya 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk menciptakan pengalaman 

emosional yang dapat memotivasi audiens untuk mengunjungi destinasi tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa elemen 

visual dan naratif saling melengkapi dalam menciptakan citra yang menarik bagi 

wisatawan (Furnama & Rosa, 2020; Kasni & Budiarta, 2021). 
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Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa representasi budaya lokal, melalui 

penggunaan bahasa Madura dalam brosur, memperkuat ikatan emosional dengan 

calon pengunjung. Hal ini menegaskan pentingnya konteks lokal dalam promosi 

pariwisata, yang juga telah diangkat dalam penelitian oleh (Meilani & Sriyono, 

2022). Brosur-brosur ini berhasil menampilkan identitas budaya Bangkalan dengan 

cara yang mengundang, menciptakan rasa keterhubungan yang lebih dalam antara 

pengunjung dan tempat yang mereka kunjungi. Dengan demikian, penggunaan 

bahasa yang inklusif dan elemen visual yang menarik berperan penting dalam 

menjembatani interaksi antara pengunjung dan budaya lokal. 

Lebih lanjut, pendekatan analisis komposisional yang diambil menunjukkan 

bahwa susunan elemen dalam brosur sangat memengaruhi cara informasi diterima 

oleh audiens. Tata letak yang jelas dan penggunaan warna kontras dalam brosur, 

seperti yang terlihat pada brosur Taman Wisata Laut Labuhan, menciptakan daya 

tarik visual yang kuat dan membantu audiens dalam memahami informasi secara 

cepat. Penemuan ini konsisten dengan pandangan (Govers & Go, 2009) yang 

menyatakan bahwa struktur visual yang baik dapat meningkatkan daya tarik 

informasi yang disajikan. Dengan demikian, aspek komposisional dalam brosur ini 

tidak hanya mendukung tetapi juga memperkuat pesan promosi yang ingin 

disampaikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya mengenai penggunaan multimodal dalam promosi 

wisata, fokus khusus pada brosur yang menggabungkan elemen-elemen lokal, 

penggunaan multibahasa, dan desain yang menarik memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memahami daya tarik destinasi wisata. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya elemen-elemen visual dan tekstual dalam menciptakan citra yang 

memikat, serta bagaimana interaksi antara berbagai modalitas dapat memperkuat 

pengalaman wisata. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya menambah wawasan 

dalam literatur yang ada, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi 

pengembang dan pemasar pariwisata di Bangkalan, Madura. Memahami dan 

mengintegrasikan aspek-aspek ini dalam strategi promosi dapat membantu 

menciptakan materi yang lebih menarik dan efektif, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung dan mendukung pelestarian budaya serta 

pengembangan ekonomi lokal. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis elemen-elemen 

multimodal dalam brosur wisata Pantai Martajasah, Taman Wisata Laut Labuhan, 

dan Alun-Alun Kota Bangkalan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi 

antara gambar, teks, dan desain grafis tidak hanya menyampaikan informasi yang 

jelas dan komprehensif, tetapi juga menciptakan daya tarik emosional yang dapat 

mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi destinasi tersebut. 

Dengan menggunakan pendekatan multimodal, brosur-brosur ini berhasil 

mempresentasikan identitas budaya dan keindahan alam yang khas dari masing-

masing lokasi. 
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Selanjutnya, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan 

bahasa yang inklusif dan desain yang menarik untuk menjangkau berbagai audiens, 

baik lokal maupun internasional. Kehadiran elemen-elemen seperti kode QR dalam 

brosur menandakan kemajuan dalam akses informasi, yang dapat meningkatkan 

pengalaman pengunjung. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang 

bagaimana elemen visual dan tekstual saling melengkapi untuk membangun makna 

yang lebih mendalam, sesuai dengan teori multimodalitas yang dikemukakan oleh 

Kress dan van Leeuwen. Di dalam ketiga brosur tersebut juga terdapat elemen khas 

Madura, seperti gambar animasi Jembatan Suramadu pada brosur Pantai 

Martajasah, gambar animasi Sakera Marlena pada brosur Taman Wisata Laut 

Labuhan, dan gambar animasi orang yang mengenakan baju Sakera pada brosur 

Alun-Alun Kota Bangkalan. Elemen-elemen ini menambahkan kesan otentik dan 

memperkuat identitas budaya lokal, yang membuat brosur semakin menarik dan 

relevan bagi wisatawan. Selain itu, brosur ini juga menggunakan tiga bahasa 

(Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Madura), sehingga dapat 

menjangkau berbagai kalangan pengunjung dan memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan dapat dipahami oleh semua orang, baik yang berasal dari dalam negeri 

maupun luar negeri. 

Prospek pengembangan dari hasil penelitian ini mencakup eksplorasi lebih 

lanjut mengenai penggunaan multimodalitas dalam media promosi wisata lainnya, 

termasuk platform digital. Aplikasi lebih jauh dari hasil penelitian ini dapat 

mencakup pengembangan strategi promosi yang lebih efektif dan inovatif, dengan 

memanfaatkan teknologi terbaru dalam penyajian informasi wisata. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam mengenai persepsi dan respons 

audiens terhadap berbagai elemen multimodal dalam brosur wisata, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap pengembangan industri 

pariwisata, khususnya di kawasan lokal seperti Bangkalan, Madura. 
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